
BPJS KETENAGAKERJAAN DAN KEMENAG

Dorong Pekerja Sektor Keagamaan Ikut Jamsostek

YOGYA (KR) - Badan Pe-

nyelenggara Jaminan Sosial

Ketenagakerjaan (BP Jam-

sostek/BPJS Ketenagaker-

jaan) dan Kementerian Aga-

ma (Kemenag) mendorong in-

stitusi di bidang keagamaan

dan pekerja sektor keaga-

maan, untuk segera mengikuti

Program Jamsostek, meng-

ingat besarnya manfaat bagi

peserta maupun keluarganya.

Menurut Deputi Direktur

Wilayah BPJS Ketenagaker-

jaan Tengah dan DIY Cah-

yaning Indriasari, BPJS Kete-

nagakerjaan dan Kemenag

telah menjalin kerja sama. Di

DIY juga telah dilakukan pen-

dataan Bidang Pendidikan Ma-

drasah, Diniah dan Pondok Pe-

santren, Urusan Agama Islam

dan Pembinaan Syariah, serta

Bidang Penerangan Agama

Islam, Zakat dan Wakaf. 

Potensi pekerja sektor ke-

agamaan di DIY, untuk pen-

didikan formal sebanyak 1.196

instansi mencakup 10.351 te-

naga kerja. ÒYang sudah ikut

Program Jamsostek 172 instan-

si mencakup 1.766 naker, dan

yang belum menjadi peserta

1.024 instansi, terdiri 8.585

naker,Ó ungkap Cahyaning

Indriasari dalam Rakor dan

Penandatanganan Kerja Sama

BPJS Ketenagakerjaan dan

Kanwil Kemenag DIY di Hotel

Eastparc Yogya, Kamis (7/7).

Acara ini dihadiri Kakanwil

Kemenag DIY Dr H Masmin

Afif MAg, Kepala Cabang

BPJS Ketenagakerjaan DIY

Teguh Wiyono, Kepala Baz-

nas DIY Dra Hj Puji Astuti MSi,

serta para Kepala Kemenag

dan Kepala Baznas Kabu-

paten/Kota di DIY. 

Di bidang pendidikan non-

formal, lanjut Cahyaning, ter-

dapat 282 instansi terdiri 3.699

naker, yang sudah terlindungi

empat instansi mencakup

sembilan naker. Sisanya, 278

instansi terdiri 3.690 naker

belum terlindungi Program

Jamsostek.

Teguh Wiyono berharap de-

ngan kerja sama ini semakin

banyak pekerja sektor keaga-

maan yang terlindungi Pro-

gram-program Jamsostek.

Pada kesempatan itu juga di-

serahkan santunan Jaminan

Kematian (JKM), Jaminan

Hari Tua (JHT) dan Jaminan

Pensiun (JP) kepada ahli

waris almarhum Arokhman

(guru MTs YAPPI Sumberejo

Patuk) dan santunan JKM,

JHT serta Beasiswa Anak 1

dan 2 kepada ahli waris al-

marhum Budiman Sholeh (gu-

ru Yayasan Pendidikan Islam

Abu Bakar).                     (San)-f

di salah satu SMA Negeri di

Kota Yogya. Dalam formulir itu

diinformasikan koperasi seko-

lah bakal menyiapkan seragam

untuk peserta didik baru.

Namun dalam formulir itu tidak

tercantum pernyataan orangtua

diperkenankan membeli sera-

gam di tempat lain, sehingga

ada kesan seolah-olah siswa

diwajibkan memesan,Ó ungkap

Kepala ORI Perwakilan DIY

Budi Masturi di Yogyakarta,

Kamis (7/7).

Menurut Budi, sesuai

Permendikbud No 45 Tahun

2014, kepala sekolah tidak

boleh memaksakan walimurid

untuk membeli seragam

melalui koperasi sekolah.

Pengadaan seragam sekolah

bagi peserta didik bisa diusa-

hakan secara mandiri oleh

orangtua tanpa melibatkan pi-

hak sekolah. 

ÒKebanyakan dalam for-

mulir itu tidak ada keterangan

boleh beli di luar, sehingga

orangtua tidak punya pilihan

lain,Ó ujarnya.

Kepala Dinas Pendidikan,

Pemuda, dan Olahraga

(Disdikpora) DIYDidik Wardaya

menyatakan, menindaklanjuti

laporan dari ORI DIY, pihaknya

sudah menerjunkan petugas

(tim) ke sekolah-sekolah yang

diduga melakukan praktik jual-

beli seragam. Perlu diketahui,

seragam sekolah memiliki

beragam jenis. Mulai seragam

nasional, Pramuka, batik, sam-

pai seragam khas sekolah

tersebut. Aturan detail soal itu

ada di Permendikbud 45/2014

tentang Pakaian Seragam

Sekolah bagi Peserta Didik pa-

da Jenjang Pendidikan Dasar

dan Menengah.

Disdikpora DIY juga mener-

bitkan Surat Edaran Kepala

Dinas Dikpora DIY No

421/9843 tentang Pakaian

Seragam Sekolah bagi Peserta

Didik SLB, SMA, dan SMK

yang melarang satuan pen-

didikan maupun Komite

Sekolah mewajibkan peserta

didiknya membeli seragam dari

pihak sekolah.                    (Ria)-f
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Kemenag, Waryono di Jakarta, Kamis

(7/7).

Waryono mengatakan, tindakan tegas

ini diambil karena salah satu pemimpinnya

yang berinisial MSATmerupakan DPO ke-

polisian dalam kasus pencabulan dan pe-

rundungan terhadap santri. Pihak pe-

santren juga dinilai menghalang-halangi

proses hukum terhadap yang bersangkut-

an. Waryono mengatakan, pencabulan

bukan hanya tindakan kriminal yang

melanggar hukum, tetapi juga perilaku

yang dilarang ajaran agama.

ÒKemenag mendukung penuh langkah

hukum yang telah diambil pihak kepolisian

untuk mengusut tuntas kasus tersebut,Ó ka-

ta Waryono.

Kemenag, katanya, akan berkoordinasi

dengan Kanwil Kemenag Jatim, Kanke-

menag Jombang serta pihak-pihak terkait

untuk memastikan, para santri tetap dapat

melanjutkan proses belajar dan mem-

peroleh akses pendidikan yang se-

mestinya. ÒJangan khawatir, Kemenag

akan bersinergi dengan pesantren dan

madrasah di lingkup Kemenag untuk ke-

lanjutan pendidikan para santri,Ó tegas

Waryono.

Sebelumnya, aparat Kepolisian Daerah

Jawa Timur hingga kini masih menyisir

area Pesantren Shiddiqiyah Ploso Jom-

bang, mencari tersangka pencabulan

santriwati berinisial MSAT, anak kiai penga-

suh pesantren itu.

Kasus yang diduga melibatkan MSATitu

terjadi pada 2017 dengan melakukan per-

buatan asusila pada lima santri putri di

kawasan pesantren Desa Purisemanding

Kecamatan Plandaan Jombang.

MSAT sudah ditetapkan sebagai ter-

sangka sejak tahun 2020, namun yang

bersangkutan terus mangkir dari panggilan

pemeriksaan di Polda Jatim. Ia menjadi ter-

sangka kasus asusila kepada para santri di

pesantren yang dipimpin ayahnya terse-

but.

MSAT bertugas sebagai pengurus pe-

santren yang dipimpin ayahnya itu. Ia juga

sebagai guru di Pesantren Shiddiqiyah

Ploso. Selama ini MSATdikenal pula seba-

gai pengusaha rokok jenama ST.

Sampai kemarin petang Polda Jatim

masih menyisir area Pesantren Shiddi-

qiyah mencari tersangka. ÒKami masih la-

kukan penggeledahan di beberapa ge-

dung, kamar-kamar kami periksa semua.

Mudah-mudahan segera kami temukan

tersangka,Ó kata Kabid Humas Polda Jatim

Kombes Dirmanto di Jombang, kemarin.

(Ant)-f
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jemaah Indonesia diberangkatkan dari

Makkah ke Arafah dalam tiga trip atau ta-

hapan pada Kamis. Trip pertama dari

pukul 07.00 sampai 10.00, trip kedua

pukul 10.00 sampai 14.00 dan trip ketiga

dari pukul 14.00 sampai 17.00 WAS.

Para jemaah Indonesia sudah siap de-

ngan perbekalan untuk menginap selama

sekitar lima hari di Arafah, Muzdhalifah

dan Mina. Mereka umumnya membawa

koper kecil atau tas gendong berisi pakai-

an dan makanan kecil sambil menunggu

bus yang akan membawa mereka ke

Padang Arafah di lobi hotel tempat mere-

ka menginap.

Sedikitnya ada 16 bus yang diurutkan

berdasarkan penentuan oleh maktab dan

ketua-ketua kloter. ÒJadi pemberangkatan

bukan berdasarkan sektor, tapi per mak-

tab. Maktab sudah membuat perjanjian

dengan ketua-ketua sektor di masing-ma-

sing maktab. Semua maktab akan mem-

berangkatkan, jadi kita memiliki urutan

maktab dari 1-44,Ó jelasnya.

Masing-masing maktab akan mem-

berangkatkan jemaah sesuai kesepakat-

an dan petugas akan memonitor serta

mengawal pergerakan jemaah haji di sek-

tor. Diharapkan sampai pukul 17.00 WAS

seluruh jamaah haji sudah diberang-

katkan dari Makkah ke Arafah.

Untuk memastikan semua jemaah dib-

erangkatkan ke Arafah, petugas melaku-

kan sweeping ke hotel-hotel di sektor-sek-

tor. Begitu pula di Masjidil Haram, akan

ada petugas khusus yang memastikan

semua jemaah telah berangkat ke Arafah.

Setelah dinyatakan tidak ada lagi jemaah

di Makkah, baru kemudian petugas dib-

erangkatkan ke Arafah.

Khanif berharap jemaah haji menjaga

kesehatan untuk pelaksanaan puncak

haji pada Jumat, 8 Juli 2022. Jemaah juga

bisa membawa bekal, seperti kurma un-

tuk menambah asupan serta diingatkan

selalu bawa air minum karena cuaca

yang panas agar tidak dehidrasi. 

Menurut Ketua Rombongan 8 jemaah

Kloter 18 SOC asal Sleman, H Budi

Handoyo,  bus-bus yang mengangkut je-

maah mondar-mandir Makkah-Arafah se-

jak Kamis pagi sampai seluruh jemaah

terangkut. Untuk jemaah Kloter 18 SOC

pukul 10.00-12.00. Jemaah setiap bus

langsung didrop dekat tenda masing-ma-

sing. ÒAlhamdulillah tenda di Arafah nya-

man. Ada kasur kecil dan berAC blower, Ò

kata Budi. 

Sementara itu, KBIH Aisyiyah Kota

Yogya dan Kulonprogo mengadakan pe-

ngajian Milad ke-113 Muhammadiyah se-

belum Tarwiyah di tenda Mina, Kamis

(7/7). Dalam sambutannya, Ketua

Rombongan 3 Kota Yogya Safroni meng-

ajak agar jemaah berkontribusi kepada

persyarikatan, salah satunya menjadi je-

maah KBIH Aisyiyah. Muhammadiyah,

katanya telah berperan besar terhadap

negara. (Ati/Fie/Ioc)-f
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ditawarkan industri budaya global men-

jadikan masyarakat tidak lagi terikat ruang

dan waktu. Dalam hal berbelanja dan

bagaimana cara membayarnya, kini ham-

pir sepenuhnya bergeser ke pola digital.

Menurut data Bank Indonesia, minat

masyarakat terhadap layanan digital per-

bankan cenderung meningkat pesat.

Jumlah unduhan aplikasi digital per-

bankan Mei 2022 saja, telah mencapai 6

juta user baru. Unduhan didominasi user

dari digital features bank (72%) yang me-

mang telah memiliki pangsa konsumen in-

cumbent lebih besar. Volume transaksi

digital banking dilaporkan meningkat se-

besar 50% (yoy), di mana nominal tran-

saksi digital banking meningkat 20,8%

(yoy). 

Perubahan perilaku berbelanja secara

online memang tidak terhindarkan. Tetapi,

yang perlu diwaspadai dalam banyak ka-

sus, masyarakat di era post-industrial ada

indikasi cenderung makin konsumtif. Alih-

alih memanfaatkan uang yang dimiliki un-

tuk membeli barang-barang primer kebu-

tuhan hidup sehari-hari. Saat ini daya tarik

utama pembelian barang justru bukan pa-

da produk kebutuhan sehari-hari. Pem-

belian barang e-commerce umumnya

didominasi produk barang sekunder

(66,1%), di mana tiga yang paling banyak

adalah fashion (28,4%), personal caredan

kosmetik (19,2%) serta produk rumah

tangga dan kantor (15,4%). 

Data Bank Indonesia mencatat,

transaksi kredit transfer BI-Fast dalam be-

berapa tahun terakhir meningkat secara

volume maupun nomimal. Masing-masing

mencapai 87,9 juta transaksi dan Rp

331,8 triliun secara akumulatif.  Data ini

membuktikan bahwa transaksi dan pem-

belian barang secara onlinedewasa ini be-

nar-benar telah menjadi pilihan utama ma-

syarakat.

Untuk mencegah agar pergeseran peri-

laku konsumsi masyarakat secara online

tidak tergelincir menjadi perilaku konsumsi

yang boros harus diakui bukan hal yang

mudah. Dewasa ini, daya tarik untuk

melakukan transaksi online makin kuat,

dan tidak mungkin hanya dicegah dengan

mengandalkan pada instrument dan regu-

lasi kebijakan pemerintah.

Prasyarat yang dibutuhkan untuk men-

cegah agar tidak tumbuh perilaku berbe-

lanja yang boros adalah pengetahuan dan

literasi keuangan yang memadai. Pe-

ngetahuan tentang keuangan, bagaimana

mengatur pengeluaran, dan lain seba-

gainya perlu dikuasai agar masyarakat ti-

dak lupa terhadap arti penting menabung

dan bersikap bijak dalam berbelanja.

Transaksi online memang menawarkan

berbagai kemudahan dan keleluasaan da-

lam berbelanja. Namun demikian, yang

penting adalah bagaimana memastikan

masyarakat agar tidak menjadi korban ide-

ologi pasar yang cenderung mengingin-

kan perilaku konsumsi yang berlebihan.

Yang menjerumuskan masyarakat pada

gaya hidup yang serba konsumtif . 

(Penulis adalah Guru Besar Sains Infor-

masi FISIP Unair,  Anggota Komunitas

Akademisi/Penulis Kebijakan Bank

Indonesia )-d

YOGYA (KR) - Kejuaraan

Daerah (Kejurda) Atletik DIY

2022 yang digelar di Stadion

Mandala Krida, Kamis dan

Jumat (7-8/7) diwarnai dengan

membludaknya peserta dari

usia dini, atau pelajar SD dan

SMP. Meski berjalan lancar di

hari pertama, membuat panitia

kerja keras melaksanakan

lomba.

ÒMemang animonya sangat

besar. Sehingga semangat ini

perlu diteruskan,Ó ujar Ketua

Persatuan Atletik Seluruh Indo-

nesia (PASI) DIY, Bambang

Dewanjaya di sela Kejurda.

Dari data terakhir, peserta

dari kalangan pelajar saja lebih

dari 240 atlet. Sedangkan atlet

dari utusan PASI Kabupaten/

Kota se-DIY sebanyak 150 at-

let.  Peserta terbagi dari sejum-

lah nomor.

Hadir dalam Pembukaan

Kejurda, Ketua KONI DIY Prof

Dr Joko Pekik dan sejumlah

wakil PASI Kabupaten/Kota

se-DIY. Kejuaraan ini selain un-

tuk menjaring bibit usia dini un-

tuk pelajar SD dan SMP juga

sekaligus seleksi bagi kelom-

pok senior, U-18 dan U-20 un-

tuk Kejurnas Atletik yang akan

digelar di Semarang.

Terkait dengan animo yang

begitu besar ini, Penasihat

PASI DIY Teguh Raharjo

mengharapkan agar sema-

ngat untuk berprestasi sejak

usia dini terus digelorakan.

Karena itu, pihaknya berharap

pengurus PASI mensosialisa-

sikan agenda kejuaraan kepa-

da masyarakat hingga ke

tingkat bawah.  ÒAgar lebih

banyak menjaring atlet usia di-

ni, maka perlu ditumbuhkan

klub atletik di tingkat kecamat-

an. Sehingga lebih mudah un-

tuk menjaring pelajar berba-

kat,Ó ujar Teguh.               (Jon)-d

KR-MN Hasan

Penyerahan santunan kepada ahli waris peserta Program

Jamsostek.
KR-Primaswolo S

Penyerahan trofi dan piagam kepada pemenang nomor

lari 50 meter putri pelajar SD kelas 1-3.

berani dalam melancarkan serangan, namun

belum berbuah. Peluang emas didapat Todd Ferre

pertengahan babak kedua, namun tendangan

kerasnya masih mampu dihalau penjaga gawang

Borneo FC.  Usai water break, Riky Dwi mendapat

peluang emas. Menerima umpan matang dari

Bagus Nirwanto, sayang tandukan Riky Dwi masih

melambung di atas mistar Borneo FC. Serangan

Borneo FC nampak lebih efektif di laga ini, semen-

tara lini belakang PSS lengah dan banyak

melakukan kesalahan sendiri. 

Akibatnya, di pengujung babak pertama, tim

tamu mampu memperbesar keunggulan menjadi

2-0. Berawal dari penetrasi Stefano Lilipaly me-

manfaatkan kesalahan lini belakang dalam antisi-

pasi bola. Ia memberikan umpan pada Matheus

Pato di mulut gawang PSS.  Tak terkawal, Pato

leluasa melepaskan sepakan keras mengarah ke

sisi kanan gawang PSS. M Ridwan tak mampu

menjangkau bola. Keunggulan tim tamu 2-0 pun

bertahan hingga babak pertama berakhir. 

Babak kedua, Seto Nurdiyantoro, Pelatih PSS

membuat perubahan dengan memainkan sejum-

lah tenaga baru seperti Boaz Salossa, Hambali

Thalib, Dedi Gusmawan, Derry Rachman dan

Irkham Zahrul Mila, namun pergantian tak banyak

mengubah alur permainan. 

Pemain Borneo FC tak memberi celah pemain

PSS mengembangkan permainan. Ze Valente

pun langsung dikunci oleh sejumlah pemain

Borneo FC saat memegang kendali bola. Ia pun

tak punya cukup cara mendekati kotak penalti

Borneo FC untuk melepaskan tembakan. 

PSS pun gagal untuk memperkecil keterting-

galan hingga laga usai. Kekalahan ini jelas

menyulitkan Bagus Nirwanto dan kawan-kawan

pada leg kedua yang akan berlangsung di Stadion

Segiri Samarinda, Senin (11/7) mendatang.

Sementara itu, pada pertandingan semifinal lain-

nya, Arema FC secara mengejutkan mampu

mengatasi tuan rumah PSIS Semarang.

Berlangsung di Stadion Jatidiri, Semarang, Jawa

Tengah, Arema FC menang dua gol tanpa balas. 

(Yud)-d


